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ABSTRAK

Transportasi atau pengangkutan merupakan bidang kegiatan yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia Pentingnya transportasi tersebut
tercermin pada semakin meningkatnya kebutuhan akan jasa angkutan bagi mobilitas
orang serta barang dan dan keseluruh pelosok tanah air. Meningkatnya kebutuhan
masyarakat akan sarana transportast im sangat dirasakan terutama oleh masyarakat
dari golongan ekonomi menengah kebawah vang untuk melakukan penalanan jarak
jauh harus menggunakan angkutan, dan dengan adanya pengangkutan maka tempat-
tempat yang akan dituju dapat ditempuh dengan relatif cepat Dengan semakin
meningkatnya kebutuhan akan transportasi maka perusahaan angkutan juga semakin
banyak berdin, salah satunya adalah CV. INDAH Travel CV. INDAH Travel
merupakan perusahaan angkutan vang pelayanan jasanya menggunakan sistim antar
jemput ke alamat (door to door). Dalam penyelenggaraan pengangkutan, pastilah CV,
INDAH travel sebagai pthak pengangkut memiliki beban tanggung jawab yang harus
di embannya Hal inilah yang ingmm penulis teliti, yaitu bagaimana tanggung jawab
perusghaan angkutan tehadap penumpang bila timbul kerugian pada penumpang,
Adapun masalah pokok yang akan diteliti yaitu bagaimanakah hak dan kewajiban
pengusaha travel CV. INDAH Travel terhadap penumpang, bentuk-bentuk
wanprestasi apa sajakah vang terjadi pada CV. INDAH Travel dan bagaimanakah
tanggung jawab CV. INDAH Travel terhadap kerugian vang diderita oleh penumpang
vang disebabkan oleh kelalman dan pengusaha travel sebagai pithak pengangkut,
Metode pendekatan dalam penelitian in1 bersifat yundis sosiologis dalam arti melihat
dan mengkaji bagaimana pelaksanaan suatu aturan yang berlaku dihubungkan dengan
pelaksanaan di lapangan. Sumber data yang diperoleh yaitu data pnmer yang
diperoleh dilapangan dan data sekunder yang diperoleh dan penelitian kepustakaan,
Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, kuesioner dan melalui studi
dokumen. Setelah melakukan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hak dan
kewajiban dan CV. INDAH Travel adalah berhak menerima ongkos angkut dan
wajib mengantarkan penumpang dengan selamat sampai ke tempat tujuan. Adapun
bentuk-bentuk kelalaian (wanprestasi) yang pemah terjadi adalah berupa kewajibannya
dilaksanakan tetapi tidak sebagaimana mestinya dan kewajibannya dilaksanakan tetap
terlambat sehingga menimbulkan kecelakaan lalu lintas, kehilangan barang bawaan
penumpang dan keterlambatan keberangkatan. Mengenai kelalaian yang terjadi
tersebut maka CV. INDAH Travel bertanggung jawab atas kelalaian tersebut dengan
membayar ganti kerugian kepada pihak penumpang yang terbukti merasa dirugikan,
Tanggung jawab tersebut bisa tidak dibayarkan oleh CV. INDAH Travel apabila
kerugian 1tu imbul karena keadaan memaksa (overmachr).




BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakangs Masalah

Transportasi atau pengangkutan merupakan bidang kegiatan vang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Pentingnya transportasi bagi
masvarakat Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, keadaan peografis
Indonesia yang sangat luas yang terdin dan ribuan pulau kecil dan besar, perairan
yang terdinn dan sebagian besar laut, sungai dan danau yang memungkinkan
pengangkutan dilakukan melalur darat, perairan, dan udara guna menjangkau seluruh
wilayah Indonesia Hal Lam yang juga tidak kalah pentingnva dalam bisnis
transportasi adalah kebutuhan kenyamanan, keamanan dan kelancaran pengangkutan
vang menunjang pelaksanaan pembangunan yang berupa penyebaran kebutuhan
pembangunan, pemerataan pembangunan dan distnibusi hasil  pembangunan
diberbagai sektor ke seluruh pelosok tanah air.

Kebutuhan transportasi merupakan kebutuhan turunan (derived demand)
akibat aktivitas ekonomi, sosial dan sebagmnya Dalam kerangka makro-ekonomi,
transportasi merupakan tulang punggung perekonomian nasional, regional, dan
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kebutuhan akan jasa angkutan bagi mobilitas orang serta barang dan dan keseluruh
pelosok tanah air.”

Tidak hanya di daerah perkotaan saja namun juga di wilayah pelosok negeri
ini, transportasi mempunyal peranan yang sangal penting untuk menunjang
kelancaran beraktifitas dan kelancaran berlalu lintas secara aman, tertib dan teratur
dalam menjangkau selurub pelosok wilayah, Dengan demikian hal ini dapat mencapai
suasana keseimbangan, keterpaduan dan mempererat hubungan antar daerah sehingga
dapat mempererat persatuan dan kesatuan dalam mewujudkan tujuan nasional
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945,

Dengan menyadan pentingnya peranan transportasi, maka lalu lintas dan
angkutan jalan harus ditata dalam suatu sistem transportasi nasional secara terpadu
dan mampu mewwjudkan tersedianya jasa transportasi yang sesual dengan tingkat
kebutuhan lalu lintas dan pelayanan angkutan vang tertib, aman, nyaman, uapat,%_
teratur, lancar dan dengan biaya yang terjangkau oleh daya beli masyarakat. Untuk itu
pemenntah telah mengeluarkan kebijakan di bidang transportasi darat yaitu dengan
dikeluarkannya UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
sebagal Pengganti UU No. 14 Tahun 1992, serta Peraturan Pemenintah No. 41 Tahun
1993 tentang Angkutan Jalan vang masih tetap berlaku meskipun PP No. 41 Tahun
1993 merupakan peraturan pelaksanaan dan UU No. 14 tahun 1992 dikarenakan
diatur dalam Pasal 324 UU No. 22 Tahun 2009 itu sendin. Iika dilihat dan isi bab
antara UU No. 14 Tahun 1992 dengan UU No. 22 Tahun 2009 mempunyai

persamaan, dimana 1s1 babnya lebih banyak mengatur hukum publik dibanding
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dan permasalahan mengenai tinjauan tanggung jawab perusahaan angkutan
sewa khusus (travel) terhadap penumpang pada CV, INDAH Travel, penulis dapat

memberikan beberapa kesimpulan, diantaranya adalah:

I Angkutan sewa adalah angkutan dengan menggunakan mobil penumpang
umum yang melayani angkutan dan pintu ke pintu dengan atau tanpa
pengemudi, sedangkan angkutan sewa khusus adalah angkutan sewa yang
dioperasikan secara tetap dan terus menerus dalam wilayah operasi tetap. Kedua

moda transportast ini lebih dikenal oleh masyarakat dengan i1stilah travel.

(R%

Hak dan kewajiban merupakan pelaksanaan atau realisasi dan sebuah peri;.njian
vang diperanjikan oleh para pithak sehingga tercapainya suatu tujuan yang

dinginkan. Adapun hak dan kewajiban dan CV. INDAH Travel adalah-

a. Hak dan CV. INDAH Travel, yaitu:
1) Berhak menenma ongkos angkut,
2) Berhak atas pemotongan tiket apabila terjadi pembatalan
keberangkatan dari penumpang,
b. Kewajiban dan CV. INDAH Travel, yaitu:

1} Wanb menyerahkan tiket kepada penumpang,
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